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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan asertivitas verbal di kampus pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan  adalah ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan asertivitas verbal di kampus pada mahasiswa. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang sedang mengikuti mata kuliah Studium Generalle dan mata kuliah seminar. Alat pengumpul data yang digunakan adalah Skala Kepercayaan Diri dan Skala Asertivitas Verbal. Hasil analisis korelasi Product Moment dari Pearson menunjukkan r = 0,580 (p < 0,01).

Hal ini berarti ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan asertivitas verbal di kampus pada mahasiswa. Artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri akan semakin tinggi pula tingkat asertivitas verbal mahasiswa ketika berada di lingkungan kampus. Sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri akan semakin rendah pula tingkat asertivitas verbal mahasiswa ketika berada di lingkungan kampus. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. Sumbangan efektif kepercayaan diri dengan asertivitas verbal di kampus pada mahasiswa 33,6 %. Sehingga masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi sebesar 66,4 %.
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Pendahuluan
Dalam konteks perkuliahan, terutama dalam mata kuliah seminar dan Studium Generalle, mahasiswa diharapkan dapat menunjukkan asertivitas dan berperan aktif dalam menyampaikan pendapat, mengkritisi pendapat mahasiswa lain maupun menyampaikan kajian-kajian sesuai dengan tema yang diajukan. Asertivitas verbal adalah kemampuan seseorang untuk mengatakan isi pikiran, ide dan perasaan secara jujur, langsung, terbuka dan wajar kepada semua orang, baik yang sudah dikenal maupun belum dikenal menyangkut hal-hal yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan tanpa merugikan atau menyinggung orang lain. 
Kelley (1979) menyatakan bahwa asertivitas verbal dapat digunakan dalam berbagai situasi termasuk pada saat berhadapan dengan banyak orang, termasuk pada mahasiswa ketika berbicara di depan kelas. Mahasiswa yang mempunyai asertivitas verbal yang tinggi tidak akan merasa malu untuk mengungkapkan pendapat dan tidak merasa takut untuk dikritik oleh teman maupun dosen. Asertivitas verbal tinggi akan membangkitkan ketrampilan dalam mengungkapkan suatu maksud atau keinginan secara efektif tanpa dikuasai suatu emosi, sebagai contoh bahwa individu dapat memutuskan suatu permasalahan seperti yang individu tersebut harapkan pada setiap situasi, dapat mendengarkan dan memahami perasaan individu lain (O’Brien, 1995).
Asertivitas verbal dapat dinilai dari beberapa indikator atau ciri yang ditampakkan individu, antara lain adalah: 

a. Mampu mengatakan perasaan, pendapat  ide dan keinginan kepada orang lain secara langsung, jujur dan terbuka pada semua orang baik yang sudah dikenal atau belum.
b. Mampu mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan pada orang lain, termasuk keberanian untuk menolak maupun berkata “Tidak” ,dan memberi kritik tanpa membuat orang lain tersinggung. 
c. Mampu memulai, meneruskan dan mengakhiri pembicaraan dengan orang lain tanpa membuat orang lain tersinggung.
Ciri-ciri asertivitas verbal diatas selanjutnya digunakan sebagai pedoman dalam menyusun alat ukur Skala Asertivitas Verbal mahasiswa.

Kualitas perilaku asertif secara verbal sangat dipengaruhi oleh pola interaksi antara anak dengan lingkungan sosialnya, yang sebagian besar berupa interaksi dengan orangtua maupun dengan anggota keluarga yang lain. Faktor lain yang turut mempengaruhi asertivitas adalah harga diri dan kepercayaan dri, sesuai dengan pendapat Bloom (1985) bahwa harga diri dan kepercayaan diri mempunyai hubungan yang sangat erat dengan asertivitas verbal. Individu yang mempunyai harga diri tinggi akan merasa percaya diri sehingga akan mampu berperilaku asertif. Selanjutnya faktor asertivitas verbal yang digunakan sebagai vareabel prediktor dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri. 
Sudarsono (Nugroho, 1994) menyatakan kepercayaan diri sebagai suatu sikap mental dalam menilai diri sendiri maupun objek sekitarnya sedemikian rupa sehingga menimbulkan perasaan mampu, yakin atau dapat melakukan sesuatu sesuai dengan yang diinginkan. Lauster (1978) mengungkapkan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri merasa tidak perlu membandingkan diri dengan orang lain, merasa aman, tenang dan mempunyai standar sendiri mengenai kegagalan dan kesuksesan sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.
Kepercayaan diri yang tinggi akan memberikan sumbangan positif bagi kehidupan individu dalam tahap-tahap perjalanan hidupnya. Individu yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan mempunyai keyakinan diri bahwa dirinya akan mampu mengatasi segala permasalahan yang terjadi. Rahmat (1989) menyatakan bahwa faktor kepercayaan diri sangat menentukan langkah seseorang dalam bertindak, bergaul dan berkomunikasi secara lisan dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di dalam dunia kemahasiswaan. 
Menurut Rahmat (1989) individu yang mempunyai kepercayaan diri akan yakin terhadap kemampuan sendiri, yang berarti individu akan mampu menghadapi dunia luar tanpa harus membandingkan dengan orang lain dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, sehingga mahasiwa yang memiliki perasaan atau sikap tersebut tidak akan ragu-ragu lagi atau khawatir untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan untuk berbicara dengan orang lain. Selain itu, Rahmat (1989) juga mengungkapkan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi tidak akan menghindari aktivitas untuk berkomunikasi dengan orang lain, dalam arti individu akan cenderung asertif. 

Adapun ciri-ciri kepercayaan diri menurut Lauster (1994), adalah sebagai berikut :

a. Perasaan aman yaitu terbebas dari rasa takut terhadap situasi atau orang-orang di sekitarnya. 
b. Ambisi normal, yaitu ambisi yang disesuaikan dengan kemampuan dan penuh dengan rasa tanggung jawab.  
c. Kemandirian, yaitu tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan tugas. 
d. Toleransi dan tidak mementingkan diri sendiri, yaitu mengerti kekurangan diri sendiri, menerima pendapat orang lain dan bersedia memberi kesempatan orang lain. 

e. Optimis, yaitu memiliki pandangan dan harapan positif tentang dirinya. Sikap optimis dapat memacu kekuatan seseorang untuk beraktivitas dalam tingkatan yang lebih baik, sehingga sikapnya menjadi positif dan terbuka.
 Ciri-ciri kepercayaan diri diatas selanjutnya digunakan sebagai pedoman dalam menyusun alat ukur yaitu skala kepercayaan diri pada mahasiswa.

Menurut Lauster (1994) individu yang mempunyai kepercayaan diri akan mampu bertoleransi dan bertindak secara nyata tanpa melibatkan emosi. Individu atau mahasiswa yang mempunyai toleransi akan lebih mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi. Individu yang percaya diri dapat menyesuaikan kemampuan dirinya dengan tujuan yang akan dicapai, individu menyadari apa yang tepat bagi dirinya maupun menolak hal-hal yang sekiranya tidak sesuai dengan diri dan tujuan yang akan dicapai. Kepercayaan diri juga mendorong munculnya kemandirian pada mahasiswa. Kemandirian mendorong seseorang untuk bebas berpikir, berkehendak dan bertindak. Individu mandiri dapat menyatakan apa yang dipikirkan, dirasakan dan diinginkan, walaupun bertentangan dengan orang lain (Sukaji, 1987). Hal ini mendorong individu apabila merasa tidak sejalan dengan keinginan orang lain, individu akan memutuskan berkata “tidak” tanpa ragu-ragu.

Kebalikannya kepercayaan diri yang rendah pada mahasiswa akan menimbulkan perasaan tidak aman karena rasa takut terhadap kritikan maupun penolakan, yang akan menghambat mahasiswa dalam menyatakan pendapatnya secara langsung, bebas dan wajar, dengan kata lain individu akan sulit memperlihatkan asertivitas khususnya secara verbal (Bloom, 1985). Lauster (1994) menambahkan seseorang yang mempunyai kepercayaan diri rendah cenderung merasa bahwa dirinya paling bodoh, paling jelek dan menganggap dirinya tidak punya harapan untuk maju sehingga tidak mempunyai rasa optimis terhadap segala sesuatu dalam hidupnya, yang pada akhirnya seseorang merasa bahwa apapun yang dikatakan kepada orang lain akan dianggap tidak jujur dan justru menyinggung orang lain.
Individu yang kurang asertif memiliki kecenderungan lebih besar mengalami stres dan depresi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Achmad (1998) bahwa rendahnya perilaku asertif individu dapat menyebabkan resiko mengalami stress dan depresi semakin tinggi. Sebaliknya hasil penelitian Tomaka dkk (1999) menunjukkan bahwa individu yang asertif akan mengalami sedikit stress, karena individu yang asertif akan menilai stresor sebagai tantangan bukan sebagai ancaman sehingga dapat membangkitkan motivasi untuk menghadapi sumber permasalahan dengan optimis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan asertivitas verbal pada mahasiswa. Semakin tinggi kepercayaan diri maka asertivitas verbal pada mahasiswa akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka asertivitas verbal pada mahasiswa akan semakin rendah
Metode 
Subjek penelitian ini memiliki proporsi jenis kelamin yang hampir berimbang antara pria dan wanita. Sebanyak 21 mahasiswa dalam penelitian ini berusia 21 tahun, sedangkan mahasiswa dengan usia 24 dan 25 tahun menunjukkan proporsi subjek penelitian terkecil. Ditinjau dari lama kuliah, sebagian besar peserta mata kuliah Studium Generalle dan Seminar yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 7 (26 orang) dan mahasiswa semester 5 (17 orang).
Selanjutnya metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala adalah suatu alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap aspek psikologis, berupa pernyataan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, respon atau jawaban subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah (Azwar, 2000). Kedua skala penelitian menggunakan model Likert, dengan meniadakan jawaban di tengah.

Aitem-aitem dalam Skala Asertivitas Verbal maupun Skala Kepercayaan Diri dibuat dalam bentuk pilihan ganda, setiap aitem menawarkan empat kategori respon yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Setiap kategori diberi bobot sebagai berikut, aitem favorabel nilai 4 untuk jawaban SS, nilai 3 untuk jawaban S, nilai 2 untuk jawaban TS, dan nilai 1 untuk jawaban STS. Sebaliknya aitem anfavorabel nilai 4 untuk jawaban STS, nilai 3 untuk jawaban TS, nilai 2 untuk jawaban S, dan nilai 1 untuk jawaban SS.
Sebelum digunakan dalam penelitian ini Skala Asertivitas Verbal dan Skala Kepercayaan Diri di ujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui keakuratan pengukuran (validitas) serta kestabilan parameter atau reliabilitasnya. Uji coba skala dilaksanakan pada tanggal 23 sampai dengan 25 November 2007 dengan menyebarkan skala sebanyak 75 buah. 

Hasil uji coba Skala Asertivitas Verbal menghasilkan 4 aitem yang dinyatakan gugur dari 24 aitem yang diujicobakan. Nomor aitem gugur meliputi: aitem nomor 7,9,15,22, sehingga aitem yang valid berjumlah 20 aitem. Hasil analisis memperlihatkan koefisien reliabilitas Skala Asertivitas Verbal sebesar 0,860. Hal tersebut menunjukkan bahwa Skala Asertivitas Verbal menampakkan tingkat kepercayaan sebesar 86% dan variansi eror sebesar 14%.

Hasil uji coba Skala Kepercayaan diri yang berisikan 30 aitem, terdapat 24 butir aitem valid dan 6 aitem yang dinyatakan gugur, yaitu nomor 1,10,11,15,21,23. Koefisien validitas berkisar antara 0,304 – 0,506. Hasil analisis reliabilitas Skala Kepercayaan diri menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,855. Hal tersebut menunjukkan bahwa Skala Kepercayaan Diri menampakkan tingkat kepercayaan sebesar 85,5% dan variasi eror sebesar 14,5%. Sebaran aitem Skala Kepercayaan diri sesudah uji coba dapat dilihat pada Tabel 5.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik korelasi Product moment dari Pearson (Azwar, 1997).

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa kepercayaan diri subjek dalam penelitian ini berada dalam kategori sedang cenderung tinggi. Demikian halnya dengan asertivitas verbal subjek dalam penelitian ini berada dalam kategori tinggi.
Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment untuk menguji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan beberapa uji prasyarat. Prasyarat yang perlu dipenuhi yaitu variabel yang diukur mendekati sebaran normal dan hubungan antara variabel prediktor dan variabel kriterium adalah linier (Hadi, 2004). Hasil uji normalitas sebaran data asertivitas verbal menunjukkan nilai KS – Z sebesar 0,078 (p > 0,05), uji normalitas sebaran data kepercayaan diri menunjukkan nilai KS – Z sebesar 0,109 (p > 0,05). Berdasarkan skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa data asertivitas verbal dan kepercayaan diri terdistribusi normal.
Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel prediktor dan variabel kriterium bersifat linier dengan F sebesar 45,950 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel kepercayaan diri dengan variabel asertivitas verbal.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga semua prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi  product moment dari Pearson. Hasil perolehan analisis data menunjukkan r = 0,580 (p < 0,01). Koefisien determinasi (r
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) yang diperoleh = 0,336 artinya sumbangan kepercayaan diri terhadap asertivitas verbal dalam penelitian ini yaitu sebesar 33,6 %.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan asertivitas verbal, yang berarti semakin tinggi kepercayaan diri maka asertivitas verbal di kampus pada mahasiswa khususnya yang sedang mengikuti mata kuliah Seminar dan Studium Generalle semakin tinggi pula. Sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka asertivitas verbal di kampus pada mahasiswa akan semakin rendah, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima. 

Adanya hubungan bermakna antara kepercayaan diri dengan asertivitas verbal menunjukkan bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat asertivitas verbal mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah Seminar dan Studium Generalle.

Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa Asertivitas verbal  masuk dalam tingkatan kategori tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 43 orang subjek (71,67%) yang berada dalam kategori asertivitas verbal tinggi. Hal ini didukung perbandingan rerata empirik (71,38) yang lebih besar dibandingkan rerata hipotetik (60). Kategorisasi asertivitas verbal tersebut terkait dengan tingginya kepercayaan diri pada mahasiswa yang menjadi subjek penelitian. Ditunjukkan dengan hasil klasifikasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa kepercayaan diri tergolong tinggi. Sebagaimana diperlihatkan terdapat 27 orang subjek (45%) kepercayaan dirinya dalam kategori tinggi, dan 31 orang subjek (51,67%) kepercayaan dirinya sedang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rerata empirik kepercayaan diri (57,02) lebih tinggi daripada rerata hipotetik (50). 
Asertivitas verbal adalah kemampuan seseorang untuk mengatakan isi pikiran, ide dan perasaan secara jujur, langsung, terbuka dan wajar kepada semua orang, baik yang sudah dikenal maupun belum dikenal menyangkut hal-hal yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan tanpa merugikan atau menyinggung orang lain. 
Kelley (1979) menyatakan bahwa asertivitas verbal dapat digunakan dalam berbagai situasi termasuk pada saat berhadapan dengan banyak orang, termasuk pada mahasiswa ketika berbicara di depan kelas. Mahasiswa yang mempunyai asertivitas verbal yang tinggi tidak akan merasa malu untuk mengungkapkan pendapat dan tidak merasa takut untuk dikritik oleh teman maupun dosen. Asertivitas verbal tinggi akan membangkitkan ketrampilan dalam mengungkapkan suatu maksud atau keinginan secara efektif tanpa dikuasai suatu emosi, sebagai contoh bahwa individu dapat memutuskan suatu permasalahan seperti yang individu tersebut harapkan pada setiap situasi, dapat mendengarkan dan memahami perasaan individu lain (O’Brien, 1995).

Hasil penelitian sekaligus menunjukkan keberadaan faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat asertivitas verbal selain kepercayaan diri sebesar 66,4%. Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa faktor usia, intelegensi, pola asuh orang tua dan harga diri (Hidayati, 1984). 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan mahasiswa tetap mempertahankan asertivitas verbal, mengingat asertivitas verbal sangat berperan dalam membangun keaktifan dan kekritisan mahasiswa di kelas. 

Mengingat kepercayaan diri hanya memberikan sumbangan sebesar 33,6%, naka dianjurkan bagi peneliti lain yang berminat terhadap penelitian sejenis untuk melihat faktor-faktor lain, misalnya faktor usia, intelegensi, pola asuh orang tua dan harga diri. Kepada peneliti selanjutnya disarankan juga untuk menggunakan metode wawancara sebagai alat pengumpul data sehingga hasil yang didapat lebih lengkap sekaligus dapat mengungkap sisi subjektif mahasiswa berkaitan dengan tekanan-tekanan yang dapat menghalangi asertivitas verbal.
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